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Abstract. Learning Devices are substantive elements in the learning process. However, based 
on the results of interviews and observations in the field, it was found that teachers needed the 
skills to make a plan that became a reference in implementing teaching and learning activities. 
By the rules of the 2013 curriculum, IAIN Palangkaraya, which has a Tarbiyah Department, 
feels compelled to share knowledge in the field of curriculum and respond by carrying out 
community service activities to answer problems related to learning tools. This training aims to 
improve teachers' professionalism as professionals at the Integrated Islamic Elementary School 
(SD-IT) Hasanka Boarding School Palangkaraya. Increase teachers' understanding and 
knowledge of the preparation of learning tools for the 2013 curriculum at SD-IT and enhance 
the ability of teachers to develop curriculum learning tools appropriately and apply them to 
learning at SD-IT Hasankan Boarding School Palangka Raya; there is planning for implementing 
learning by the field of study refers to the 2013 curriculum principles to be applied in classroom 
learning. This service activity uses the service method with several stages: inculturation, 
discovery, defined design, and reflection. The result of this activity is to produce learning tools 
that have been made by teachers during the training and mentoring process in the form of 
Learning Implementation Plans (RPP), Semester Programs (Prosem), and Annual Programs 
(Prota) referring to the 2013 curriculum principles and can be implemented in teaching and 
learning activities in each class. 
Keywords: 2013 curriculum, community service, learning devices. 
 
Abstrak. Perangkat Pembelajaran merupakan unsur yang substantive dalam proses 
pembeljaran. Namun dilapangan berdasarkan hasil wawancara dan observasi masih ditemukan 
guru belum memiliki keterampilan dalam membuat sebuah perencanaan yang menjadi acuan 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. sesuai dengan kaidah kurikulum 2013, IAIN 
Palangkaraya yang memiliki Jurusan Tarbiyah merasa terpanggil untuk berbagi keilmuan 
dibidang kurikulum dan menyikapi dengan melakukan kegiatan pengabdian masyarakat untuk 
menjawab permasalahan berkaitan dengan perangkat Pembelajaran. Tujuan Pelatihan ini yaitu 
guru sebagai tenaga professional di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) Hasanka Boarding 
School Palangkaraya dapat meningkatkan profesionalismenya. . Menambah pemahaman dan 
pengetahuan guru terhadap penyusun perangkat pembelajaran untuk kurikulum 2013 di SD-
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IT dan meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun Perangkat pembelajarn kurikulum 
dengan tepat dan menerapkannya pada pembelajaran di SD-IT Hasankan Boarding School 
Palangka Raya, dan terdapat penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai 
dengan bidang studi mengacu pada kaidah kurikulum 2013 untuk diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas. Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pengabdian dengan 
beberapa tahapan yaitu inkulturasi, discovery, desain define, dan refleksi. Hasil dari kegiatan 
ini adalah menghasilkan perangkat pembe;ajaran yang telah dibuat guru selama proses 
pelatihan dan pendampingan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program 
Semester  (Prosem) dan Program Tahunan (Prota) mengacu pada kaidah kurikulum 2013 dan 
dapat diimplementasikan pada kegiatan belajar mengajar di kelas masing-masing. 
Kata Kunci: Kurikulum 2013, pengabdian kepada masyarakat, perangkat pembelajaran. 
 

Pendahuluan 
Lembaga Pendidikan menggunakan kurikulum baru yang diprogramkan oleh 

pemerintah yang dikenal dengan Kurikulum 2013 (Pratama & Lestari, 2019). 
Kurikulum 2013 digunakan mulai tahun  2013  sampai tahun  2016,  dalam 
penerapan kurikulum ini telah mengalami sebanyak tiga kali sebagaimana 3 
periode jabatan Menteri, hal ini sering digunakan dikalangan guru bahwa “ganti 
Menteri ganti kurikulum” dengan kejadian ini menyebabkan beragam kebijakan 
dan perspektif terhadap kurilas. (Yusuf dkk., 2018). Semenjak kehadiran 
kurikulum 2013 masih banyak Lembaga Pendidikan belum memiliki kesiapan 
untuk mengimplementasikannya dengan berbagai alasan (Barbee dkk., 2021; 
Chuang dkk., 2022). Persoalan yang dihadapi dari ketersedian buku yang belum 
merata dan  memadai,  belum adanya perangkat  pembelajaran,  belum siapnya 
guru  untuk melaksanakan kurikulum ini (Nuryana & Sahrir, 2020; Setiawan dkk., 
2020). 

Kurikulum 2013 revisi 2018 yang diluncurkan pemerintah sebagai upaya 
dalam memaksimalkan potensi dari peserta didik (Fleming dkk., 2021). Dalam 
menunjang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dibutuhkan sebuah perangkat 
yang mumpuni dan operasional sebagai pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar (Prastowo, 2017). 

Terindikasi belum optimalnya aktivitas pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang menggunakan kurikulum  2013  pada  praktiknya dilapangan 
masih ditemukan (Mutch-Jones dkk., 2022; Zhong dkk., 2019).  Kompetensi yang 
harus dimiliki seorang guru yaitu mampu membuat perencanaan pembelajaran 
sebagai skenario dalam Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Liady dkk., 2022), 
Hal ini sesuai hasil penelitian yang  terdapat dalam sebuah rancangan kerja 
implementasi dalam kegiatan  pembelajaran yang digambarkan  sebagai berikut 
(Sofyan & Komariah, 2016). 

Seorang guru harus mampu membuat perangkat pembelajaran pada kelas 
dan materi yang dipegang (Barbee dkk., 2021; Murphy dkk., 2021). Agar guru 
dapat menyusun, menjadwalkan, mengontrol pembelajaran dan mengevaluasi 
pembelajaran yang telah dia laksanakan selama satu semester bahkan satu tahun 
ajaran (Jasiah & Rizal, 2022) Peran guru dalam pembelajaran di sekolah amatlah 
penting, mengingat pula bahwa hal ini menyangkut kemajuan pendidikan pada 
peserta didik, sementara pendidikan itu sendiri ialah hak seluruh warga negara. 
tanpa dibedakan suku, ras, agama, warna kulit apalagi kondisi fisik (Firdaus dkk., 
2022). 

Perangkat pembelajaran adalah seperangkat alat yang digunakan guru untuk 
melakukan kegiatan Pembelajaran yang melibatkan antara guru dan siswa dalam 
sebuah proses belajar mengajar (Sailer dkk., 2021; Sanusi dkk., 2022). Perangkat 
pembelajaran menjadi pedoman bagi guru untuk melakukan kegiatan belajar 
mengajar baik di dalam kelas, maupun di lingkungan sekitar sekolah dan 
pemanfaatan laboratoium sebagai tempat kegiatan praktik. (Warsodirejo dkk., 
2019; Wati, 2020). Sebagaimana menurut  permendikbud No. 65 Tahun 2013 
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tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah disebut bahwa 
penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan 
pembelajaran (Andi Anugrah, 2021; Kardiman, 2018; Yuliani, 2021). Tertuang pada 
permendikbud tentang edisi revisi kurikulum 2013 guru wajib melaksanakan 
proses belajar mengajar menggunakan pendekatan yang ilmiah (scientific) yang 
dikenal dengan singkatan 5M (Suarmika dkk., 2022).  

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) Hasanka Boarding School Palangkaraya 
yang sudah menerapkan kurikulum 2013. Sekolah ini adalah sebagai tempat 
Pengabdian kepada Masyarakat Dosen PGMI Jurusan Tarbiyah FTIK IAIN Palangka 
Raya yaitu tentang pemaparan paran perangkat pembelajaran sekolah dasar 
dengan kurikulum 2013. Kegiatan pengabdian ini merupakan realisasi kerjasama 
MoU antara FTIK IAIN Palangka raya dengan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) 
Hasanka Boarding School Palangkaraya. Kegiatan ini diharapkan dapat 
menambahkan informasi kepada pihak sekolah khususnya guru-guru di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SD-IT) Hasanka Boarding School Palangkaraya dalam 
merencanakan dan mengimplementasinya perangkat pembelajaran di kelas. 

Undang-undang tentang guru dan dosen yang diatur  dengan Nomor 14 tahun 
2005, dan Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen, yang tertuang pada Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia menjelaskan dosen merupakan seorang pendidik 
yang profesional dan ilmuan memiliki tugas utamanya yaitu melaksanakan tri 
darma perguruan tinggi dibidang pendidikan dan pengajaran, melakukan riset dan 
melakukan kegiatan pengadian di masyarakat (Kholik et al., 2020). Berdasarkan 
hal tersebut selaku pendidik yang professional memiliki tanggung jawab untuk 
mengabdi kepada masyarakat dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang 
dibutuhkan masyarakat terutama pada bidang pendidikan. 

Sebagai dosen Jurusan Tarbiyah khususnya dosen pada program studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang menekumi bidang pendidikan dan 
pembelajaran tingkat dasar, maka bidang keilmuan dan keterampilan yang 
diabdikan kepada kemasyarakat adalah hal-hal yang terkait dengan 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar. Karena itulah pengabdian yang 
lebih tepat adalah di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Terkait dengan hal 
tersebut, perlu adanya kerjasama dengan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
tentang bidang pembelajaran yang diperlukan oleh Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah tersebut. 

Masalah yang banyak muncul pada jenjang SD/MI adalah masalah-masalah 
pembelajaran seperti berkenaan penyusunan perangkat pembelajaran pada 
kurikulum 2013 (Hamdu dkk., 2017; Ismayani, 2019). Tidak sedikit guru yang 
masih perlu bimbingan untuk bisa mengembangkan penyusunan perangkat 
pembelajaran sebagaimana yang diharapkan oleh kurikulum 2013 (Hamonangan & 
Sudarma, 2017; Palobo & Tembang, 2019). Kurikulum 2013 diluncurkan lengkap 
dengan paket buku ajar baik untuk guru maupun siswa, namun meski demikian 
guru masih perlu diberikan bekal arahan dan bimbingan serta latihan untuk bisa 
memahami dan menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan tingkatan 
kelasnya (Rijal, 2018; Setyono & Widodo, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada pihak sekolah pada hari 
Senin, 8 Februari 2022,  bahwa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) Hasanka 
Boarding School baru melaksanakan pembelajaran sampai kelas 2. Beberapa dari 
guru mengajar lebih banyak guru muda yang baru saja mulai mengajar. Mereka 
sangat mengharapkan banyak mengikuti pelatihan dan workshop tentang 
pembelajaran tematik, perangkat pembelajaran dan media pembelajaran yang 
kreatif. Oleh sebab itu, pada pengabdian kali ini tema yang diangkat adalah 
tentang “Pelatihan Perangkat Pembelajaran kurikulum 2013 Pada Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SD-IT) Hasanka Boarding School Palangkaraya” sesuai dengan 
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kebutuhan sekolah yang telah disampaikan untuk mencapai  tujuan Pelatihan ini 
yaitu guru sebagai tenaga professional di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) 
Hasanka Boarding School Palangkaraya dapat meningkatkan profesionalismenya. 
Menambah pemahaman dan pengetahuan guru terhadap penyusun perangkat 
pembelajaran untuk kurikulum 2013 di SD-IT dan meningkatkan kemampuan 
guru dalam menyusun Perangkat pembelajarn kurikulum dengan tepat dan 
menerapkannya pada pembelajaran di SD-IT Hasankan Boarding School Palangka 
Raya, dan terdapat penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang 
sesuai dengan bidang studi mengacu pada kaidah kurikulum 2013 untuk 
diterapkan dalam pembelajaran di kelas. 

 

Metode Pelaksanaan 
Tempat dan Waktu. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SD-IT) Hasanka Boarding School Palangkaraya pada pada bulan Maret 
tahun 2022. 
Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran ialah guru Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SD-IT) Hasanka Boarding School Palangkaraya berjumlah 20 orang. 
Metode Pengabdian. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Inkulturasi, pada tahap ini terdapat adanya upaya membaur dan mengenal 

keadaan, situasi juga pemahaman guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) 
Hasanka Boarding School Palangka Raya dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran kurikulum 2013. 

2. Discovery, tahap ini merupakan tahap diskusi dan pemikiran untuk memetakan 
bagian yang dirasa perlu adanya pelatihan atau perkembangan dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum 2013. 

3. Desain, tahap ini ialah tahapan untuk menyusun dan merumuskan tindak 
lanjut dalam Penentuan kegiatan pelatihan. 

4. Define, tahap ini merupakan tahapan pendukung kegiatan yang sudah disusun 
sebelumnya. Untuk pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum 
2013 maka diperlukan dukungan berupa persiapan materi pelatihan 
penyusunan perangkat pembelajaran, meminta izin untuk melaksanakan 
pelatihan pada Kepala Sekolah SD-IT Hasankan Boarding School Palangka Raya, 
dan pihak-pihak terkait. 

5. Refleksi, merupakan tahapan monitoring dan  evaluasi, dimana pada tahap ini 
pelatih memantau kemampuan guru dan memperhatikan keberhasilan dari 
pelatihan yang dilakukan. 

Indikator Keberhasilan. Indikator untuk keberhasilan dalam pengabdian kepada 
masyarakat pada kegiatan pelatihan meliputi 1. Bertambahnya pemahaman dan 
pengetahuan guru terhadap penyusun perangkat pembelajaran untuk kurikulum 
2013 di SD-IT Hasankan Boarding School Palangka Raya 2. Meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun Perangkat pembelajaran kurikulum dengan 
tepat dan menerapkannya pada pembelajaran di SD-IT Hasankan Boarding School 
Palangka Raya. 3. Adanya penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan bidang studi mengacu pada kaidah kurikulum 2013 untuk 
diterapkan dalam pembelajaran di kelas 
Metode Evaluasi. Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengembangkan kemam-
puan guru dalam menyusun Perangkat pembelajaran. Kemampuan guru dalam 
menyusun Perangkat pembelajaran dapat dilihat ketika dilakukannya percobaan 
dan praktik secara bersama-sama dalam menyusun perangkan pembelajaran. 
Evaluasi ini dapat mempresentasikan kemampuan guru, yang dilihat dari 
kesesuaian hasil kerjanya dengan instruksi dan materi yang dijelaskan pemateri.  
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Hasil dan Pembahasan 
A. Pengenalan Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan terlaksana pada bulan 
Maret tahun 2022 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) Hasanka Boarding 
School Palangkaraya yang diikuti oleh 20 guru, semua peserta merupakan guru-
guru kelas dan bidang studi di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) Hasanka 
Boarding School Palangkaraya. Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan dan 
termotivasi dalam melaksanakan penyusunan perangkat pembelajaran.  Kegiatan 
ini diawali dengan pemberian orientasi materi. Pada kegiatan ini diperkenalkan dan 
dipaparkan beberapa materi yang akan disampaikan, serta tahapan-tahapan yang 
nantinya akan dilakukan.  

 

 
Gambar. 1 Pengenalan penyusunan perangkat pembelajaran 

 
 

B. Kegiatan Analisis Kemampuan dan Kendala Guru 
Sebelum menyampaikan materi, dilakukan sesi tanya jawab kepada para guru 

untuk mengetahui kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran 
kurikulum 2013. Kemudian tanya jawab ini juga dilakukan untuk mendapatkan 
informasi mengenai kendala-kendala yang dihadapi guru dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran kurikulum 2013 serta memperhatikan dan menyimak 
bagaimana guru menyelesaikan masalah ataupun kendala yang dialaminya 
tersebut berdasarkan respon guru dalam sesi tanya jawab. 

 

 
Gambar 2. Analisis kemampuan dan kendala guru 
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C. Kegiatan Pelatihan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013 
Pada kegiatan pelatihan penyusunan Perangkat pembelajaran ini, dipaparkan 

beberapa materi. Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan 
contextual teaching and learning, dimana akan diberikan penjelasan teori-teori dan 
dilakukan praktik. metode yang dipakai brainstorming, ceramah, tanya jawab, 
diskusi dan demonstrasi.  Materi yang disampaikan meliputi Prota (program 
tahunan), Prosem (program semester, penyusunan silabus dan Rencana Program 
Pembelajaran (RPP). Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berisi 
penyampaian materi oleh tim dari dosen program studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidayah (PGMI) sebagai narasumber dan dilanjutkan praktik yang dilakukan 
peserta yaitu guru   dan didampingi tim pendamping. Narasumber berserta guru-
guru berdiskusi mengenai perangkat pembelajaran dalam Kurikulum 2013.  

 

Gambar 3. Penyampain materi dan praktik penyusunan perangkat pembelajaran 
kurikulum 2013 

 
D. Keberhasilan Kegiatan 

Berdasarkan hasil evaluasi dalam kegiatan ini, maka dapat dikemukakan 
beberapa hal: 
1. Secara keseluruhan kegiatan dapat terlaksana tanpa ada hambatan dan sesuai 

waktu yang direncanakan.  
2. Pelaksanaan kegiatan perlu direncanakan dan dikoordinasikan bersama tim, 

termasuk dalam pemilihan materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta di 
lapangan. 

3. Perlu melakukan kesepakatan waktu pelaksanaan dengan peserta pengabdian, 
mengingat baik dari peserta maupun pemateri memiliki kesibukan lain. 

4. Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang banyak melibatkan unsur 
sekolah/madrasah, terutama bila terkait dengan pembelajaran perlu lebih 
banyak waktu untuk pendampingan dan pemberian contoh langsung di 
lapangan. 

5. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini belum sempurna karena 
masih ada kekurangan di beberapa hal. Oleh sebab itu perlu direncanakan 
dengan lebih baik lagi ketika akan mengadakan kegiatan serupa yang 
melibatkan semua unsur yang terkait baik dari internal maupun eksternal 
institut (IAIN Palangkaraya). 
Kegiatan pelatihan tim pelaksana pengabdian menitikberatkan pada 

kemampuan guru-untuk menyusun sebuah perangkat pada pembelajaran yang 
mengacu kurikulum 2013, yaitu perencanaan, penyusunan, implementasi 
perangkat pembelajaran pada Kurikulum 2013. Perangkat pembelajaran adalah 
seperangkat   alat   yang  dibutuhkan  dan  merupakan  unsur  pembelajaran  yang  
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sangat krusial dalam kegiatan belajar mengajar. Aktivitas penyusunan perangkat 
pembelajaran dari tahap awal sampai tahap Akhir menggunakan pola pikir inovatif 
dan kreatif yang menggambarkan unjuk kerja guru dalam menerapkan kurikulum 
2013 dalam kegiatan belajar mengajar. 

Setelah kegiatan pelatihan ini yang merupakan kegiatan pengabdian bagi 
dosen PGMI memiliki tujuan agar peserta yang terdiri dari guru Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SD-IT) Hasanka Boarding School Palangkaraya mampu mengaplika-
sikan perangkat pembelajaran kurikulum 2013 baik dari perencanaan maupun 
mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Sebagai tujuan akhir dari 
kegiatan pelatihan dan pendampingan di SDIT Hasanka Kota Palangkaraya mampu 
meningkatkan kompetensi sehingga menjadi guru yang profesional dengan 
bertambahnya pemahaman dan kemampuan guru di SD-IT Hasanka Boarding 
School Palangka Raya dalam menyusun perangkat pembelajaran untuk kurikulum 
2013 yang terdiri dari penyusunan Prota (program tahunan), Prosem (program 
semester), penyusunan silabus, dan Rencana Program Pembelajaran (RPP). 

Selain itu, peserta juga memberikan respon yang positif selama mengikuti 
kegiatan pengabdian masyarakat. Peserta secara aktif bertukar pendapat dan 
berdiskusi terkait dengan masalah yang sering dijumpai di lapangan sehingga bisa 
langsung dikonfirmasi oleh narasumber baik dilihat dari sisi teori maupun 
praktisnya. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam waktu yang cukup singkat, sementara 
kebutuhan lembaga cukup banyak, rekomendasi dari hasil kegiatan. 
1. Kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk 

perangkat pembelajaran pada kurikulum 2013 perlu melibatkan lebih banyak 
lagi instansi terkait untuk saling mengembangkan keilmuan, mengembangkan 
serta meningkatkan mutu proses pembelajaran yang akan berimbas pada 
peningkatan mutu lulusan. 

2. Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pengabdian masyarakat dalam 
bentuk perangkat pembelajaran pada kurikulum 2013 perlu diberikan waktu 
lebih lama lagi untuk saling dengar pendapat dan sharing permasalahan dan 
pengembangan masing-masing lembaga. Peserta tidak cukup hanya diberikan 
materi dan pendampingan sederhana tapi perlu pembinaan yang lebih. 

 
Kesimpulan 

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pelatihan 
Perangkat Pembelajaran dalam kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SD-IT) Hasanka Boarding School Palangkaraya dapat dilaksanakan dan 
berlangsung sesuai agenda dan rencana yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak. Narasumber menyampaikan materi sesuai dengan agenda dan diterima 
dengan baik sera dipahami oleh peserta. Peserta dapat memahami dan 
mempraktikan dalam proses pelatihan dengan dilakukan pendampingan. Hasil dari 
praktik dan pendampingan berupa bertambahnya pemahaman dan pengetahuan 
guru terhadap penyusun perangkat pembelajaran untuk kurikulum 2013 dan 
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran berupa 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan bidang studi yaitu 
mengacu pada kaidah kurikulum 2013 untuk diterapkan dalam pembelajaran di 
kelas, hal ini terlihat dari hasil kinerja guru dan hasil praktiknya ketika melalui 
tahapan akhir dalam pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran untuk 
kurikulum 2013. 

Ucapan Terima Kasih. 
Ucapan terima kasih kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangkka Raya yang telah memberikan 



Jurnal Panrita Abdi, Oktober 2023, Volume 7, Issue 4. 
http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi  

672 
 

kesempatan untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat di SDIT Hasanka 
Kota Palangka Raya dan Pimpinan Yayayasan, Kepala Sekolah beserta jajarannya 
yang telah berkenan mengundang tim untuk berbagi tentang perangkat 
pembelajaran serta dewan guru yang berkenan hadir sebagai peserta mengikuti 
kegiatan pelatihan ini.  
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